BAB |

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini berisi penjelasan mengenai lagéakang, tujuan, ruang
lingkup, tim pengembang, waktu dan tempat pelaksanasarana yang
disediakan, metodologi pengembangan sistem, deenssika laporan.

1.1 Latar Belakang

Saat ini komputer telah dapat membantu manusia miesadembar yang berisi
informasi tertentu, seperti lembar jawaban, lenkeeesioner, lembar pendaftaran
dan lain-lain. Selama ini, pemeriksaan Lembar Isikomputer (LIK)
menggunakan alat pemindai khusus yang bertekndgical Mark Reader
(OMR), yang memungkinkan pemeriksaan 1500-9000 &nper jam [4], [8].

Berikut ini data-data tentang mesin OMBng kami dapat dengan menggunakan
mesin pencari Google™:

Tabel 1. 1 Perbandingan OMR

Kecepa Vendor Kelebihan Jumlah
tan maksimal
formulir
sekali
kerja
1. | Es201([3] 2000 Scantro Dapat menyimpa 150
halaman data formulir, bahkan lembar
per jam ketika mesin
dimatikan
2. | Es2800 [4] 2800 Scantron -Dapat menyimpan | 150
halaman data formulir, bahkan lembar
per jam ketika mesin
dimatikan
-Memiliki dua buah
bin
3. | Sm5500 [5] 5500 Scantron Reject hoppedapat | 750
halaman menampung 100 lembar
per jam lembar yang salah
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4. | ACP100 [6] 1500 s.d | Chatsworth | -Ukurannya kecil 1 lembar
1800 Data -Untuk LIK kecil
halaman | Corporation
per jam

5. | OMR2000 [7] | 8400 Chatsworth | -LIK besar dan kecil | 150
kartu per | Data lembar
jam Corporation

6. | ACP2200 [1] | 1500 s.d | Chatsworth | -Dua sisi OMR 1 lembar
1800 Data -LIK besar dan kecil
halaman | Corporation
per jam

7. | Ps94([2] 9000 DRS (Date | -Teknologi 600
halaman | Services Photoscribe lembar
A4 per | Limited)
jam

8. | Ps96([8] 9000 DRS (Date | -Teknologi 600
halaman | Services Photoscribe lembar
A4 per | Limited)
jam

Dari tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa kecepatanipeaman tercepat mencapai
9000 halaman A4 per jamnya. Meskipun OMR memilikukggulan dalam
kecepatan pemrosesan, OMR memiliki beberapa kegarmarantara lain:

1. Diperlukan biaya yang mahal untuk pembelian alatipdai OMR.
2. Diperlukan kertas dengan ketebalan tertentu untelkogtak LIK.
3. Diperlukan alat tulis khusus untuk pengisian LIK.

4. Pemindai OMR sangat sensitif. Sebagai contoh, [ik& yang sedang
dipindaiternyata terlipat atau miring, maka pemindai tide&da memindai

sehingga dibutuhkan tindakan lanjut dari operator.
5. Biaya yang mahal untuk perawatan alat pemindai OMR.

Pada teknologi OMR, ekstraksi data dilakukan beesamdengan pemindaian
LIK. Pemindaian tersebut dilakukan dengan bantearapda tambahan pada tepi
kiri atau kanan LIK yang sering disebut dengeming track Jikatiming track
LIK tidak tercetak dengan baik atau bahkan tidakeak, maka LIK tidak bisa
terbaca oleh pemindai OMR.

Universitas Indonesia

Pengembangan sisten scanner...,Isnaina Eva Hidayati...[et.al],FASILKOM Ul, 2009



Hilangnya cetakatiming trackpernah terjadi pada pemeriksaan lembar jawaban
SPMB pada tahun 2005. Inilah salah satu hal yanatarebelakangi proyek
mahasiswa ini, yaitu untuk membangun sistem yapgatdmembaca tanda pada

LIK tanpa tergantung padaming track

Dengan menggunakan pengenalan citra digital pagjekmahasiswa ini, maka
tanda pensil, pena, spidol, ataupun alat tulisiriiarhitam pada posisi tertentu
yang telah ditentukan pada LIK dapat dibaca seb#gjan pada halaman
formulir. Sebelum diekstrak, LIK terlebih dahulyufidai dengan alat pemindai
dokumen. Hasil pemindaian berupa dokumen digittdacLIK. Setelah itu,

dokumen digital citra tersebut akan menjextiut dari program untuk dilakukan
ekstraksi informasi pada LIK. Untuk studi kasus &Ptn UMB, alat pemindai
yang digunakan adalah Canon DR 9080C, serperti teatigat pada gambar 1.1.

DR 9080C

Gambar 1.1 Canon DR 9080C

1.2 Tujuan
Tujuan umum dari pelaksanaan proyek mahasiswalalah:

1. Mempraktikkan ilmu yang diperoleh seluruh anggotm tselama

menjalani studi di Fasilkom Ul.
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2. Sebagai salah satu pilihan bagi mahasiswa tingKetir auntuk
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat sebelum datsUniversitas

Indonesia.
3. Sebagai salah satu jalur pilihan untuk kelulusankessilkom Ul.

Tujuan khusus dari proyek mahasiswa ini adalah noatibebuah sistem yang
mampu mengenali tanda dan mengekstrak informasi Ldy dalam hal ini
untuk memeriksa lembar isian Seleksi Penerimaanaslaiva Baru (SPMB),
atau yang sekarang disebut dengan Seleksi Nasidasilik Perguruan Tinggi
Negeri (SNMPTN), serta lembar isian Ujian Masuk $dena (UMB), tanpa
tergantung padéming trackLIK.

Karena digunakan untuk memeriksa lembar isian Utéd SNMPTN, kami

mengkhususkan untuk mengenali tanda berupa bwatag dihitamkan. Untuk
itu dibandingkan pula beberapa algoritma yang mikiplendekatan berbeda
dalam mengenali tanda bulatan yang dihitamkan,ngehi diketahui algoritma

terbaik yang akan diimplementasikan pada sistem.
1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup proyek mahasiswa ini direncanakarukumhenangani proses
ekstraksi data LIK, membuat antarmuka interaktifgibgopengguna untuk
merancang format kerangka LIK, dan antarmuka untu&ngubah berkas
properties Program-program tersebut merupakan subsistemsseins dari
sistem ‘Scanner Project tetapi merupakan subsistem yang independen. &eng
kata lain, terdapat tigdeliverablesyang akan dihasilkan dari proyek mahasiswa

ini, yaitu:
1. Program untuk ekstraksi citra digital LIK
2. Program untuk membuat format kerangka LIK
3. Program untuk mengubah nilai berkasperties

Dari sisi proses pengembangan, ruang lingkup proyekmeliputi proses

analisis, perancangan, implementasi, pengujian, adployment Pada tahap
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analisis sistem, dibandingkan beberapa algoritmakumengetahui algoritma

yang memiliki kinerja terbaik.
1.4 Tim Pengembang

Proyek mahasiswa ini dilaksanakan oleh satu tingperbang yang terdiri dari
empat mahasiswa. Untuk mencapai tujuan proyek, mgasasing anggota tim
pengembang menjalani peran tertentu. Peran-peraebtg disusun menjadi

sebuah struktur organisasi sebagai berikut.

Project Manager

User-Interface
Designer

System Analyst Implementer Testing Analyst Documenter

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi

Tim pengembang ini dipimpin oleh seoraPpject Manager Project Manager
bertanggung jawab untuk mengatur penjadwalan progaek menentukan
pengerjaan yang dilakukan untuk setiap periode wp&hgembangan. Selain itu,
dilakukan juga tindakan pemantauan proses pengegabaryang terjadi,
kesesuaian pengerjaan dengan tunt8siem Ownegerta memimpin rapat tim.
Project Manageisecara langsung dibantu oleh empat orang yanghgzasasing
memegang peranan sebadaystem Analyst, Implementéfest Analystdan

Documentator

System Analyssecara langsung dibantu olélser Interface Designedalam
mendesain antarmuka interaktBystem Analysmendefinisikanrequirements
sistem, kemudian mengesahkan serta mengawasi késedwasil perancangan
sistem dengan requirements yang sudah didefinisikan. Berdasarkan
requirementsyang sudah disahkan iniser Interface Designemembangun

rancangarmser interfacesistem.

Hasil rancangan ini kemudian digunakan oletplementeruntuk implementasi
sistem dalam bentuk aplikasiest Analystbertanggung jawab untuk menguiji
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hasil implementasi dari Implementer dengan ber#asakepadaequirements

yang sudah didefinisikan oleystem Analyst

Documenterbertanggung jawab untuk mendokumentasikan semuaydra
berhubungan dengan sistem, mulai dari prosesuirement, analisa,

implementasi sampai pada pelaporan.
Tabel berikut ini berisi anggota tim pengembang plambagian perannya.

Tabel 1. 2 Pembagian Peran Tim Pengembang

Nama Peran

Isnina Eva Hidayati System Analyst, Testing Analyst, Documenter,

User Interface Designer

Iwan Prihartono Project Manager, System Analyst, Implemernter,

User Interface Designer

Mega Puspita System Analyst, Implementer, User Interface
Designer
Rahmawati System Analyst, Testing Analyst, Documenter,

User Interface Designer

Dengan susunan peran ini tim pengembang harus degb@ija sama sesuai
dengan fungsi-fungsi dan tanggung jawabnya masiagitg. Keterbatasan
jumlah sumber daya manusia dalam mengerjakan prayeldibandingkan

jumlah peran yang ada menyebabkan perlunya beb@e@am yang tanggung
jawabnya dipegang oleh satu orang. Selain dikaemglerihal keterbatasan
jumlah sumber daya manusia, tim pengembang jugmamggap bahwa strategi
terpusatnya beberapa peran yang berkaitan satu Eam&epada satu orang
cukup bisa mendukung efektivitas dan efisiensi f@nelan tanggung jawab

masing-masing.
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1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Proyek mahasiswa ini dilaksanakan dari tanggalMidet 2008 hingga 12
Desember 2008. Pengerjaan dilakukan di ruang LabpgGber 1235 Gedung A

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indonesia.
1.6 Sarana

Dalam mengerjakan proyek mahasiswa ini, kami mestttap sarana berupa
ruang kerja yaitu di ruang 1235 Gedung A FakultasilKomputer Universitas
Indonesia. Selain itu kami mendapat sarana bereparangkat komputer yang
terhubung ke jaringan komputer lokal dan interk@mputer tersebut memiliki

spesifikasi sebagai berikut:

* Processor > Intel(R) Pentium(R) 4 CPU 2GHz
*  Memory : 512MB RAM
» Harddisk : 40GB

» Sistem Operasi  : Microsoft Windows XP Professidbal, Build 2600)

Walaupun sarana berupa seperangkat komputer sueatilikn spesifikasi yang

cukup, tetapi kami merasa sarana yang diberikarangurmemadai karena
komputer yang ada hanya dapat digunakan oleh satg.oTetapi hal ini tidak
menjadi masalah karena beberapa anggota tim kamggneakan komputer
pribadinya.

1.7 Metodologi Pengembangan Sistem

Metodologi pengembangan sistem adalah sebuah meftamclg membakukan
proses pengembangan sistem yang mendefinisikamgekan kegiatan, metode,
praktek yang baik, laporan dan peralatan otonoatisk pengembang sistem dan
manager proyek yang digunakan untuk mengembangkameémperbaiki sistem

informasi dan perangkat lunak [WHO4].

Dalam mengembangkan sistet@icanner Project” kami memilih metodologi

iterative Berdasarkan [10] Metode iterative adalah metoeéagpmbangan
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softwareyang memiliki beberapa tahapan dalam pengembargf@ms Tahapan
pengembangan di urutkan berdasarkan prioritas aebagkut:
* High — Requiremenyang termasuk ke dalam kategori ini sangat penting
dan harus diselesaikan pada tahap pertatease.
* Medium - Requiremenyang termasuk ke dalam kategori ini penting.
 Low - Requirementyang termasuk ke dalam kategori ini sebaiknya
diimplementasikan, tetapi tidak terlalu penting dédek berpengaruh
terhadap kinerja program.[10]
Tahapan pengerjaan sistem dimulai dengan pengergguirementdengan
prioritasHigh berurutan sampai terakhir pada prioritasv.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gamibenative development life cycle
berikut ini [10]:

Analysis

Requirements Prioritization

Iterative Life Cycle

#7% Requirements are
" prioritized into phases.

Release 1.0

Release 1.1

o

Each phase is designed,
coded, tested, and moved
to production separately.

Release 1.2

Q000

i

Release 1.x

Gambar 1. 3lterative Life Cycle

Dari gambar dapat diketahui bahwa dalam metodatetative memiliki tahap-
tahap pengembangan yang sama dengan metodologydaithalamsoftware
engineeringyaitu:
1. TahapAnalysis
Aktivitas pada tahap ini adalah menggealjuirementsistem darproject
owner Tahapan yang dilakukan pada komunikasi ini adatemggali
informasi mengenai kebutuhan sisteBuftware engineedan customer
bertemu dan menetapkan tujuan keseluruhan perandlaak,
menentukan kebutuhan apa saja yang diketahui, darkebutuhan itu

ditentukan kebutuhan-kebutuhan mana saja yang halipgnuhi
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perangkat lunak. Hasil eksplorasi tersebut untgkimthkan dalam tahap
design
2. TahapDesign
Pada tahapan ini, terdapat dua aktivitas utamai yaknganalisa dan
merancang sistem.
2a. Analisa sistem dilakukan dengan menganalisangealahan dan
business process mengidentifikasi serta memvalidassystem
requirementyang akan menghasilkan spesifikasi kebutuhan.
Pada tahap analisa sistem, tim pengembang melakakafisis
algoritma yang akan dipakai dalam mengembangkatensisTim
pengembang memilih beberapa algoritma untuk meksidtegkaran
pada formulir SPMB. Kemudian dilakukan analisa deng
mengimplementasikan algoritma tersebut, sehinggmtddiketahui
kekurangan dan kelebihan masing-masing algoritrkan(aijelaskan
lebih lanjut pada bab selanjutnya). Dari analigssdbut, dipilih
algoritma yang paling tepat untuk sistem yang akkembangkan.
2b. Perancangan sistem meliputi aktivitas dalam yusm arsitektur
mode] komponen sistem, perancangan data yang akan iasHgm
spesifikasi sistem.
3. TahapCoded
Pada tahap ini tim pengembang melakukan implemiesitaem
4. TahapTested
Pada tahapan ini, dilakukan pula pengujian terhaag@tementasi sistem
tersebut untuk mengetahui tingkat kesalahan pengegan sistem. Pada
tahap ini, dilakukan sejumlah tes pada sistem yaelgh kami
kembangkan dengan mengambdmple dari Lembar Isian Komputer
pada UMB (Ujian Masuk Bersama) dan SNMPTN yangldisggarakan
pada bulan Juni 2008.
5. TahapDeployment
Pada tahap ini dilakukan pendistribusian sistengy@hah disampaikan
kepadgoroject ownerProject ownerakan mengevaluasi dan memberikan

feedbaclatas sistem yang telah diimplementasikan tersebut.
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Sesuai dengaiterative development life cycfmda gambar 1 3 diatas, tahap 2-4
dilakukan berulang-ulang pada tiap tahapan perayerisetelah semua tahapan
pengerjaan selesai, baru dilakukan tatiploymen tahap 5).
Alasan kami menggunakan metodoldgrative pada sistemiScanner Project”
karena dalam mengembangkan sistem ini adalah kakamai membagi
pengerjaan pengembangan sistem berdasarkan wialadi dalam pengerjaan
sistem, kami membagi sistem menjadi beberapa tplemgerjaan sub-sistem
berdasarkan prioritas yang dinilai dagquiremerinya untuk dikembangkan
satu-persatu dan mengintegrasikannya di akhir pebgegan menjadi satu
kesatuan sistem yang utuh.
Adapun sistem“Scanner Project” ini kami bagi menjadi subsistem atau
program:

1. Program untuk ekstraksi citra digital LIK

2. Program untuk membuat format kerandki

3. Program untuk mengubah nilai berl@sperties
1.8 Sistematika penulisan
Laporan proyek mahasiswa ini dibagi menjadi tujab bebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, berisi penjelasan mengenai eiakang, tujuan, ruang
lingkup, tim pengembang, waktu dan tempat pelaksansarana yang
disediakan, metodologi dan sistematika penulisardapgroyek

mahasiswa ini.

Bab Il Tinjauan Pustaka, berisi teori-teori yangyutiakan penulis dalam
melaksanakan proyek mahasiswa. Teori yang dijetasi@ara lain
tentang pengolahan citra dan beberapa algoritmakunmtendeteksi

lingkaran.

Bab Ill Analisis Sistem, berisi penjelasan mengeaaalisis permasalahan,
analisis kebutuhan, analisisse-casg analisis alir proses pengolahan

dan analisis algoritma.
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Bab IV Perancangan Sistem, berisi penjelasan nmangaroses perancangan
sistem yang meliputi rincian rancangan sistem yaegliri dari
perancangan logika dan perancangan fisik sisterdabarkan hasil
analisis sistem. Pada bab ini juga dijelaskan siotgagram yang

dipakai.

BabV Implementasi, berisi penjelasan mengemasgs implementasi yang

tim pengembang lakukan.

Bab VI Uiji Coba dan Analisis, berisi metode pengujidata uji coba, hasil uji

coba dan analisis hasil uji coba.

Bab VII Penutup, berisi kesimpulan dan saran dani pengembang terkait

dengan pengembangan sistem ini secara umum.
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